
 

 

BAB IV 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian  

 

Pada bab ini dijelaskan rangkuman gambaran umum terkait lokasi penelitian yang berada di 

Kota Bukittinggi, Provinsi Sumatera Barat. Penjelasannya mencakup letak geografis Kota 

Bukittinggi, perbatasan wilayah Kota Bukittinggi dengan sekitarnya, lampiran pemerintahan 

Kota Bukittinggi, jumlah penduduk Kota Bukittinggi dan pemaparan daftar pemilih tetap di Kota 

Bukittinggi. Pada bab ini juga dijelaskan biografi Ramlan Nurmatias dan Ibnu Asis dalam 

melihat pemanfaatan modal social yang dimiliki pada Pilkada di Kota Bukittinggi tahun 2024. 

4.1.1 Deskripsi Kota Bukittinggi 

Kota Bukittinggi secara geografis terletak di koordinat 100º20" – 100º25" BT dan 00º16" 

– 00º20" LS dengan ketinggian 909 – 941 meter diatas permukaan laut, diapit oleh lanskap 

gunung marapi, gunung singgalang dan gunung sago. Luas wilayah Kota Bukittinggi adalah 

24,839km² dengan jumlah penduduk 125.015 jiwa. Kota Bukittinggi memiliki 3 Kecamatan dan 

24 Kelurahan.
1
 Bukittinggi dikenal sebagai Kota Wisata dimana salah satu destinasi wisata yang 

terkenal adalah Jam Gadang. Kota Bukittinggi berbatasan dengan :  

1) Utara : Nagari Gadut dann Kapau Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam 

2) Timur : Nagari Tanjung Alam, Ampang Gadang Kecamatan IV Angkat 

Kabupaten Agam  

3) Selatan : Taluak IV Suku Kecamatan Banuhampu abupaten Agam 

                                                           
1
 https://bukittinggikota.bps.go.id/id/publication/2025/02/28/4185001cdbea751d92905c65/kota-bukittinggi-dalam-

angka-2025 Badan Pusat Statistik Kota Bukittinggi (2025)  diakses pada 31 mei 2026 

https://bukittinggikota.bps.go.id/id/publication/2025/02/28/4185001cdbea751d92905c65/kota-bukittinggi-dalam-angka-2025
https://bukittinggikota.bps.go.id/id/publication/2025/02/28/4185001cdbea751d92905c65/kota-bukittinggi-dalam-angka-2025


 

 

4) Barat : Nagari Sianok, Guguk dan Koto Gadan Kecamatan Kecamatan IV Koto 

Kabupaten Agam 

Wilayah administrasi Kota Bukittinggi terdiri dari 3 Kecamatan dan 24 Kelurahan yang 

tersebar dengan rincian sebagai berikut :  

Tabel 4.1 Persebaran Kecamatan dan Kelurahan di Kota Bukittinggi 

No. Kecamatan Kelurahan Luas (Km²) 

1. Guguk Panjang Bukit Cangang Kayu Ramang, 

Tarok Dipo, Pakan Kurai, Aur 

Tajungkang Tangah Sawah, 

Benteng Pasar Atas, Kayu Kubu 

dan Bukit Apit Puhun 

5,548 

2. Mandiangin Koto Selayan Pulau Anak Air, Koto Selayan, 

Garegeh, Manggis Ganting, 

Campago Ipuh, Puhun Tembok, 

Puhun Pintu Kabun, Kubu Gulai 

Bancah dan Campago Guguk 

Bulek 

12,857 

3. Aur Birugo Tigo Baleh Belakang Balok, Sapiran, 

Birugo, Aur Kuning, Pakan 

Labuah, Kubu Tanjung, Ladang 

Cakiah dan Parit Antang 

6,434 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bukittinggi Tahun 2025 

 

4.1.2 Jumlah Penduduk dan Daftar Pemilih Tetap Kota Bukittinggi 

Badan Pusat Statistik Kota Bukittinggi mengungkapkan jumlah penduduk di Kota 

Bukittinggi adalah 125.015 jiwa yang terdiri atas 62.616 jiwa perempuan dan 62.399 jiwa laki-

laki. Pada Pilkada 2024 pemilih didominasi oleh Gen Milenial sebanyak 33.249 pemilih dan Gen 

X sebanyak 24.839 pemilih, data menunjukkan bahwasanya daftar pemilih terbanyak terletak di 

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan dan yang paling sedikit adalah Aur Birugo Tigo Baleh. 

Berikut rincian datanya :  



 

 

Tabel 4.2 Jumlah Daftar Pemilih Tetap dan TPS Kota Bukittinggi 

Kecamatan Jumlah 

Kelurahan 

Jumlah 

TPS 

Laki-

laki 

Perempuan Jumlah 

Mandiangin Koto 

Selayan 

9 86 20.791 21.332 42.123 

Aur Birugo Tigo Baleh 8 45 10.074 10.871 20.945 

Guguak Panjang 7 75 17.029 17.420 34.449 

Kota Bukittinggi 24 206 47.894 49.623 97.517 
Sumber : KPU Kota Bukittinggi Tahun 2024 

Partisipsi pemilih menjadi penopang keberhasilan pemilu dan lambang demokrasi. 

Dengan total penduduk 125.015 dan daftar pemilih tetap berjumlah 97.517 berikut kalkulasi hasil 

partisipasi Pilkada Kota Bukittinggi Tahun 2024 :  

Tabel 4.3 Rekapitulasi Partisipasi Pilkada Kota Bukittinggi Tahun 2024 

Jumlah DPT Jumlah 

Pemilih 

Suara Sah Suara Tidak 

Sah 

Golput 

97.517 61.721 60.906 815 35.796 
Sumber : KPUD Kota Bukittinggi Tahun 2024 

4.1.3 Pemerintahan Daerah Kota Bukittinggi 

Kota Bukittinggi secara administratif memiliki 3 Kecamatan dan 24 Kelurahan dimana 

menjadi konsestasi partai politik, berikut hasil Pilkada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

menurut partai politik dimana Partai Keadilan Sejahtera memiliki pemilih terbanyak di ikuti oleh 

Partai Gerinda dan Partai Demokrat pada Pilkada 2024 di Kota Bukittinggi : 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Pemilihan DPRD Berdasarkan Partai Politik 

No. Partai Kecamatan Jumlah 

Guguk 

Panjang 

Mandiangin 

Koto 

Selayan 

Aur Birugo 

Tigo Baleh 

1. Partai Kebangkitan 

Bangsa 

1.787 1.469 490 3.666 



 

 

2. Partai Gerinda 3.083 4.734 3.294 11.111 

3. PDI Perjuangan 554 1.050 114 1.718 

4. Partai Golkar 2.077 2.488 1.206 5.771 

5. Partai Nasdem 2.987 4.272 1.136 8.395 

6. Partai Buruh 20 46 20 86 

7. Partai Gelombang 

Rakyat Indonesia 

178 469 11 658 

8. Partai Keadilan 

Sejahtera 

4.401 5.450 3.220 13.017 

9. Partai Kebangkitan 

Nusantara 

- - - - 

10. Partai Hati Nurani 

Rakyat 

- - - - 

11. Partai Garda 

Republik Indonesia 

- - - - 

12. Partai Amanat 

Nasional 

1.429 2.321 942 4.692 

13. Partai Bulan 

Bintang 

270 82 137 489 

14. Partai Demokrat 3.140 3.477 2.549 9.166 

15. Partai Solidaritas 

Indonesia 

74 125 40 239 

16. Partai PERINDO 76 17 21 114 

17. Partai Persatuan 

Pembangunan 

2.508 2.194 187 4.889 

18. Partai Ummat 1.201 1.246 1.115 3.562 

 Kota Bukittinggi 23.785 29.440 14.402 67.627 
Sumber : KPUD Kota Bukittinggi Tahun 2024 

4.2 Biografi Muhammad Ramlan Nurmatias, S.H 

 

Ramlan Nurmatias merupakan seorang politisi serta pebisnis asal Bukittinggi, lahir di 

Bukittinggi pada 10 Agustus 1964 tumbuh dan besar di Bukittinggi. Ramlan mengenyam 

pendidikan sekolah dasar di SD Fransiskus Bukittinggi, dilanjutkan dengan SMP Xaverius 

Bukittinggi, menyambungkan pendidikan sekolah menengah atas di SMAN 3 Teladan 

Bukittinggi hingga mendapatkan gelar sarjana di Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Barat.  



 

 

Ramlan Nurmatias pernah mengemban jabatan sebagai Ketua Komisi Pemilihan Umum Kota 

Bukittinggi 2003-2008 sebelum mencalonkan diri sebagai calon walikota Kota Bukittinggi 

sebanyak 4 kali dengan total kemenangan 2 periode. Pada pencalonan pertama, pada Pilwako 

Ramlan Nurmatias di dampingi oleh Azwar Risman Taher pada Pilwako 2010 dan diusung oleh 

Patai Golkar dan Partai Gerinda namun dikalahkan oleh pasangan Ismet Ami dan Harma Zaldi. 

Pada pemilihan 2015 Ramlan Nurmatias maju secara independen yang dipasangkan bersama 

Irwandi, pasangan ini berhasil memenangkan kontestasi serta dilantik sebagai Walikota 

Bukittinggi periode 2016-2020. 

Pada Pilkada 2020, Ramlan Nurmatias kembali berpartisipasi dan maju sebagai calon 

Walikota Bukittinggi secara independen didampingi oleh Syahrizal Datuak Palang Gagah, 

namun Ramlan Nurmatias tidak berhasil mempertahankan posisinya dan digantikan oleh Erman 

Safar bersama Marfendi. Tidak sampai disana, Ramlan Nurmatias maju kembali pada Pilkada 

2024 bersama Ibnu Asis, didukung oleh Partai Dmokrat, Partai Keadilan Sejahtera dan Partai 

Amanat Nasional. Ramlan-Ibnu berhasil memenangkan Pilkada 2024 dengan porelah suara 

31.480. 

Ramlan Nurmaias aktif dalam berbisnis, dia pernah menjabat sebagai Wakil prsiden Direktur 

PT. Mahkota Sakato Utama di tahun 1989, menjadi pimpinan Emeral Group di tahun 2000 dan 

ditahun yang sama juga menjadi Direktur PT. Sugit Sanjaya Prima. Pada tahun 2013 Ramlan 

menduduki posisi Direktur Utama PT. Putra Anak Nagari, pengalman ini juga yang membuat 

Ramlan sudah memupuk modal sejak dahulu. 

Ramlan Nurmatias sejak dahulu sudah dikenal aktif dalam organisasi dan komunitas 

masyarakat sejak masa SMA dimana dia meenjadi pengurus OSIS SMAN 3 Bukittinggi. 



 

 

Beberapa organisasi yang dinaunginya adalah Sekretaris Senat Fakultas Hukum (1985-1988) dan 

HIPA YUSTITA Bukittinggi (1985-1988), menjadi ketua PBSI dan KNPI Bukittinggi (2000-

2006), menjadi sekretaris GAPOPIN Sumbar (2002-2006), ketua kadinda bidang penanaman 

modal Bukittinggi (2001-2006), menjabat sebagai Wakil Ketua PORDASI Sumbar (2014-2019), 

Ramlan aktif menjadi pengurus badan pertimbangan ekonomi, pendidikan dan pariwista 

Bukittinggi (2003-2006). Selain itu, Ramlam juga berkecimbung dibidang agamis sebagai 

pengurus mesjid Mukhlisin Manggis, dewan pensehat ICMI Bukittinggi dan pelindung Majelis 

Ta’lim Emeral Group. 

Menjadi putra daerah Bukittiggi membuat Ramlan Nurmatias memilii nilai ekstra di mata 

masyarakat. Ramlan dikenal sebagai tokoh masyarakat dan adat di Bukittinggi, tidak hanya aktif 

dalam bisnis, organisasi dan politisi. Ramlan merupakan pengurus KAN Koto Selayan Kurai di 

Bukittinggi. Latar belakang inilah yang menjadikan Ramlan Nurmatias memiliki modal sosial 

yang dapat dimanfaatkannya ketika Pilkada 2024. 

Pergerakan Ramlan pada bidang politik sangatlah progresif, paska kekalahannya di Pilkada 

2020 Ramlan bergabung ke dalam Partai Demokrat, dan diangkat menjadi Ketua Dewan 

Pimpinan Cabang Partai Demokrat Kota Bukittinggi pada tahun 2022. Hal ini menjadi salah satu 

basis kekuatan Ramlan Nurmatias di Pilkada 20024. Dalam masa pemerintahannya yang lampau, 

Bukittinggi menerima beberapa penghargaan, diantaranya penghargaan Adipura Kirana pada 

taun 2016 dan 2017, ennghargaan Nirwasita Tantra di tahun 2017 hingga rkor MURI terkait 

pemecahan rekor peluncuran aplikasi gratis sebanyak 242 aplikasi. Keseluruhan latar belakang 

dan modal yang dikumpulkan Ramlan membantu dirinya saat kontestas politik. 

 



 

 

 

4.3 Biografi Ibnu Asis, S.TP 

 

Ibnu Asis merupakan politikus dan juga mubaligh yang aktif di Kota Bukittinggi, Ibnu Asis 

menjabat sebagai anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dari Partai Keadilan Sejahtera Kota 

Bukittinggi selama 4 periode (2004-2024). Ibnu Asis lahir di Bandung pada 20 Februari 1974, 

tumbuh besar di Bandung dan pindah ke Sumatera Barat. Ibnu Asis menempuh pendidikan dasar 

di SD Muhammadiyah Bandung, dilanjutkan dengan SMP N 8 Bandung, sebelum melanjutkan 

SMA di SMAN Ampek Angkek Candung Agam. Ibnu Asis mendapatkan gelar dari fakultas 

pertanian universis andalas di tahun 1999. 

Ibnu Asis aktif dalam kegiatan keagaaman dan organisasi, Ibnu Asis sendiri akrab di panggil 

Abi. Walapun tumbuh di Bandung, tidak membuat Ibnu Asis melupakan tanah kelahiran 

ibundanya. Ibnu Asis tetap aktif di beberapa organisasi, diantaranya adalah pengurus Forsa SMA 

N Ampek Angkek Candung, pengurus yayasan Ampek Angkek, penasehat PWS Bukittinggi, 

penasehat LKAAM Balaigurah Ampek Angkek, pengawas BKPRMI Bukittinggi, pengawas 

yayasan wakaf Izzatul Ummah Bukittinggi. Ibnu juga merupakan pendiri dan pembina yayasan 

Cahaya diatas Cahaya Bukittinggi. Tidak hanya aktif di bidang keagamaan, Ibnu juga berperan 

di bidang atletis sebagai penasehat HAPKIDO Bukittinggi, penasehat PSTD Bukittinggi dan 

menjadi Ketua Umum PTMSI Bukittinggi. 

Pengalaman Ibnu Asis juga tidak terbatas disana, Ibnu Asis pernah menjadi dosen di PGTK 

Adzkia Bukittinggi dan Akademi Pariwisata Paramitha. Dalam dunia politik, Ibnu Asis menjabat 

sebagai Ketua DPD PKS Bukittinggi (2005-2010), selama menjabat sebagai anggota DPRD Kota 



 

 

Bukittinggi, Ibnu juga menjadi Ketua Fraksi PKS DPRD Bukittinggi (2009-2014). Ibnu Asis 

juga sempat menjabat menjadi Ketua DPD PKS Kota Bukittinggi di periode 2020-2025. 

Ibnu Asis banyak berperan sebagai porkir pelatihan di Bukittinggi, seperti porkir pelatihan 

menjahit, character building, digital marketing, manajemen mushala, porkir pambangunan 

infrastruktur TK, SD, SMP dan SLB dan porkit pelatihan lainnya. Ibnu Asis aktif dalam kegiatan 

majelis dan menjadi penceramah sehingga mendapatkan kepercayaan masyarakat. Ketika maju 

mendampingi Ramlan Nurmatias saat Pilkada 2024 Ibnu Asis memiliki basis pendukung yang 

kuat, mulai dari PKS, organisasi yang dibina hingga beberapa lembaga yang mengusungnya, 

ditambah dengan basis dukungan Ramlan Nurmatias. 

 


